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ABSTRAK

Awaluddin Zulkarnain,Studi Fenomenologi terhadap Kalangan Pemuda
Penyalahgunaan Narkoba di Perumnas Wekke’e Kota Parepare.Dibimbing Oleh
Muhammad Qadaruddin dan Muhiddin Bakri.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahuisimbol pemuda dalam melakukan
penyalahgunaan narkoba di Perumnas Wekke’e Kota Parepare, dan untuk mengetahui
makna narkoba bagi pemuda di Perumnas Wekke’e Kota Parepare, serta untuk
mengetahui  motivasi  yang _n ngaruhi  dan  mendorong  pemuda
melakukanpenyalahgunaan nark Wekke’e Kota Parepare.

Penelitian ini mengg dengan pendekatan deskriptif,
dan dalam pengumpula observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Adapun an adalah teknik analisa
induktif, artinya data sus kemudian diuraikan
dalam kata-kata yanc

uda dalam

epare Yaitu
sebagal pelarian, pergau etidakharm ONisa gan; kedua,
makna : bersenang-
senang, : t 2mpengaruhi
dan me : i as Wekke’e
Kota Pe i I i an ekonomi
kurang

penyalahgunaan narkoba,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penyalahgunaan narkoba, merupakan masalah yang sangat kompleks yang

memerlukan upaya penanggulan komprehensif dengan melibatkan

kerjasama dan peran ser tif yang dilaksanakan secara

berkesinambungan, dan konsisten.

usak karen ahgu
masa depan pemuda te

kan rata-rata 50 orang rkoba setiap

yang berarti sekitar p tahunnya.

)00 s r daya manusia yang seharus isa ikan inovasi

dan te dalam ran bangunan In diberbagai

sektor j erelakan nya ak narkoba tanpa a ribusi untuk

negara. ahun 2018 tercata an Badan Narkotik nal 3,3 juta

nesia samipal Jobifl dari 5.jUtE MénGROMSLmsi narke

pendud

penjual di
sekitaran kota Pare-pare berhasil di ri s pihak kepolisian dikarenakan kedapatan
sedang mengedarkan dan menjual narkoba jenis sabu, data ini di ambil berdasarkan

tanggal penangkapan pelaku pertama pada awal bulan yakni tanggal 02 januari 2019

'Bnnuser, “Narkoba Adalah Musuh Kita Bersama”. Sumber: https://bnn.go.id/2018/03/21/
(Diakses 21 Juni 2019, Pukul 06.00 AM).
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sampai pada penangkapan pelaku ke-12 yang di ringkus pada tanggal 04 april 2019
lalu.?
Provinsi Sulawesi Selatan juga sudah banyak jumlah kasus kejahatan yang

membuat warga Sulawesi Selatan resah apa lagi dengan tersebar luasnya pergaulan

bebas pemuda yang menjadi penged dar dan pengguna narkotika, jumlah kasus

narkoba di Sulawesi Selatan inggi korbannya, baik pengguna

atau pecandu mencap orang dalam a sejumlah kampung yang

salah satunya terkene Kota Parepare terdapat

bba ditempat

orang yang mengkonsu asih sekolah
mulai mencoba minu
ebih tua dari mereka. asuk SMA

engkonsumsi pil yesus ya

id

aka untuk
bahkan ada
yang bebas,
yaitu pergaulan yang tanpa aturan, sekehendak sendiri dan tidak mau diatur sangat
dominan dalam proses penyalahgunaan narkoba ini. Untuk pengedar sanksinya

dipenjara selama 10 tahun dan didenda sebanyak 500 juta rupiah. Tetapi apabila

’Data Polres Parepare, JI. Andi Mappatola, Ujung Sabbang, Kec. Ujung Kota Parepare.
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pengedar itu berstatus sebagai bandar atau bosnya maka dia dipenjara selama 20
tahun sampai dengan seumur hidup bahkan dihukum mati dan didenda 1 milyar
rupiah. Untuk penyimpang atau pembuat narkoba sanksinya dipenjara selama 7 tahun
dan di denda sebanyak 10 juta rupiah. Sanksi-sanksi di atas terdapat di dalam undang-
undang KUHP tentang narkoba yaitu dalam. UU No. 22 tahun 1997 pasal 79 ayat 1
bagi pengedar kelas teri (narkotika) dan UU No. 5 tahun 1997 pasal 79 ayat 1 bagi
pengedar kelas kakap (psikotropika).®

Narkotika yang disalahgunakan oleh setiap individu dapat membawa efek-
efek negatif terhadap tubuh pemakai itu sendiri baik fisik, psikis, maupun sosial.
Karakteristik psikologis yang khas pada saat pemuda-pemuda tersebut masih remaja
merupakan faktor yang mengakibatkan terjadinya tindakan penyalahgunaan zat.
Namun demikian, untuk terjadinya hal tersebut diduga karena ada faktor keluarga dan
factor lingkungan sosial, yang memberikan pengaruh serta yang memainkan peran
penting yaitu faktor lingkungan si pemakai narkoba. Faktor lingkungan tersebut
memberikan pengaruh dan mencetuskan timbulnya motivasi untuk menyalahgunakan
narkoba. Dengan kata lain, timbulnya masalah penyalahgunaan narkeba dicetuskan
oleh adanya interaksi antara“seorang individu dengan keluarga dan lingkungan
sosialnya. Upaya pemberantasan, narkoba* sudah 'sering dilakukan, namun masih
sedikit kemungkinan untuk menghindarkan narkoba dari kalangan remaja, pemuda,
maupun dewasa. Hingga saat ini upaya yang paling efektif untuk mencegah pengaruh
narkoba yaitu dari pendidikan, keluarga. Orang tua diharapkan mengawasi dan
mendidik anaknya untuk selalu menjauhi narkoba. Dan hingga kini narkoba pun telah

merajalela di kalangan siswa-siswa SMP maupun SMA. Hal tersebut akan

® Zulisah, “Pengaruh Narkoba, Latar Belakang Pengguna Narkoba” Sumber:
http://zulisah.blogspot. co.id.(Diakses 17 April 2019, jam 07.00 AM).



mengganggu prestasi belajar siswa yang mengkonsumsi narkoba tersebut. Jika
seseorang mengkonsumsi narkoba tanpa henti (ketagihan) akan merusak beberapa
jaringan di tubuh pecandu yang mengakibatkan tidak konsen dalam pelajaran, selalu

gelisah, tidak fokus pada pelajaran sehingga prestasi seseorang pecandu tersebut akan

menurun.*

Padahal di dalam dilarang, sebab narkoba sangat

berbahaya bagi kesehz k. Islam telah memberikan

untuk dikonsumsi. | imiya kan sempat

kait narkoba secara teg arkoba sama

seperti an lainnya. Diharamka para ulama

dan seti walau tidak

memab ) a/4:29:

Py
e
Li->3

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang hatil kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu™.
(QS. An-Nisa ayat 29).

* Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sulawesi Selatan. “Pencegahan
Penyalahgunaan Narkotika”. Makassar, 2014, h. 17-18.
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Ayat di atas menjadi landasan kuat bagaimana narkoba diharamkan. Perintah
Allah tersebut jelas bahwa manusia dilarang untuk membunuh diri sendiri. Adapun
berteman dengan narkoba adalah jalan yang sering berujung pada kebinasaan. Lebih

dari itu, dampak yang ditimbulkan dari narkoba tidak hanya bagi penggunanya saja

tetapi juga bagi orang lain.

Meski sudah jelas b disayangkan bahwa benda-benda
yang tergolong narka enerus bekembs servariatif. Oleh sebab itu,
kita harus lebih ha

dengan barang mencurigake mungkin saja itu

obat-obatan

atau za an tujuan bukan untuk elitian serta

turan atau dosis yang b yang cukup

njurkan dalam dunia ke penggunaan

rus akan mengakibatkan ke densi, adiksi

atau ke . Bagi orang aknya sudah

terlibat penyalahgun a kecanduan
atau ke ngan narkoba, ui oleh para

melibatkan
faktor b jalanya khas
serta b idak segera

dilakukan tindakan pertolongan). Gejala utamanya adalah (a) rasa rindu dan
keinginan kuat untuk memakai, bersifat kompulsif terhadap narkoba; (b) hilangnya
kendali diri terhadap pemakaiannya; (c) tetap memakai walaupun mengetahui akibat

buruknya; dan (d) menyangkal adanya masalah. Adiksi bukan terjadi akibat
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kelemahan moral, walaupun ada hubungannya dengan masalah moral atau kurangnya
kemauan walaupun pecandu harus memutuskan untuk berhenti memakai agar pulih.
Kemauan saja tidak cukup untuk memulihkannya karena adiksi adalah penyakit, tidak

perlu membujuk pecandu agar berhenti memakai, walaupun kita jelaskan bahayanya.®

Psikotropika adalah zat ata baik alamiah maupun sintetis bukan

narkotika, yang berkhasiat g aruh selektif pada susunan saraf

al-emosional

lah berlebih

akin sering dikonsumsi
hatan tubuh, kejiwaa di dalam
ba pada remaja bahkan i fatal, karena
an kepribadiannya. Narkob
ghadapi dan

yang marak

SFalah Kharisma, “Narkoba Pembunuh Karakter Bangsa” Sumber: http://falah-kharisma.
blogspot.co.id/2014/09/bahaya-penyalahgunaan-narkoba.html (Diakses 17 April 2019, Pukul 07.00
AM).

®Wafa Nur Izzah, “Karya Tulis llmiah Tentang Narkoba Bagi Masyarakat Luas” Sumber:
https://wafanurizzah.wordpress.com/2013/04/04/karya-tulis-ilmiah-tentang-bahaya-narkoba-
bagimasyarakat -luas/ (Diakses 08 Mei 2019, Pukul 09.00 AM).
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah

1.2.1 Bagaimana simbol pemuda dalam melakukan penyalahgunaan narkoba di

Perumnas Wekke’e Kota Pa
1.2.2 Bagaimana makna di Perumnas Wekke’e Kota
Parepare?

1.2.3 i otivas mempengaruhi dan mendorong pemuda melakukan

131 bol pemuda dalam me ; aan narkoba
Kota Parepare.

1.3.2 akna narkoba bagi pe ekke’e Kota

1.3.3 aruhi dan Ong pemuda

1.4 Keg

1.4.1 kan pe i3 apa adi ref i i pelaksanaan
Diharapkan penelitian ini dapat ‘'memberi sumbangsi bagi pengembangan dan

pemahaman dalam proses studi Mahasiswa di Prodi Bimbingan dan

Konseling Islam Maupun Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

2.1.1

2.12

Ahmad Anhari, Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan, Universitas Sebelas

Maret Surakarta pada tah an judul skripsi Strategi Pencegahan

Penyalahgunaan ja (Studi Tentang Partisipasi
Badan Narkoti ten Sukoharjo).Adapun yang membedakan penelitian
h ]

yang dilakukan oleh ﬂAnhar"dengan penelitian yang akan dilakukan

oleh penulis adalah dari segi tujuan penelitian, dimana Ahmad Anhari

elitian : a saja yang

lahgunaan narkoba di rategi yang

Narkotika Kabupaten pencegahan

hgun oba dikalangan remaj ng dihadapi
Nar a Kabupaten Sukoharjo me an strategi
ahan penyala ngan remaja, jkan penulis
tujuan peneli m tahui  simbc uda dalam

kan penyalahgunaa 1 Perumnas Wekk ta Parepare,

uk mengeplhnn(mnruhi dan ong pemuda

Adapun persamaan penelitian Ahmad Anhari dengan peneliti yanitu dari segi
metode yang digunakan dimana sama-sama menggunakan metode deskriptif
kualitatif.

Tri Wibawan, Fakutas Ilmu Pendidikan.Universitas Negeri Semarang pada

tahun 2013. Dengan judul skripsi “Bahaya Narkoba Di Kalangan
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2.1.3

Remaja”. Analisis data yang digunakan adalah dengan menganalisis berbagai
informasi yang dikumpulkan dari media massa yang diperkuat dengan sumber
yang ada dibuku menjabarkan apa itu bahaya narkoba, faktor penyebab

narkoba dikalangan remaja, upaya mengatasi penggunaan narkoba. Hasil

penulisan menunjukan b or yang menyebabkan para remaja

menyalahgunakan r keluarga yang kurang

n juga dapat berpengaruh

besar.Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh Tri Wibawan
N

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah dari segi tujuan

penelitian, dimana Tri W : itian untuk
skan narkoba dikalangan rem : a narkoba di

ia te ingkat, sebagian besar 3 para remaja.
memiliki tujuan penel ahui  simbol

lakukan penyalahgunaan n as Wekke’e

arepare, dan ivasi yang garuhi dan
ong pemud yalahgunaan nark i Perumnas
e Kota Parep
)14. Dengan
yalahgunaan
Padang”. Untuk
mencapai tujuan dari Undang-Undang ini Kepolisian sudah melakukan razia
penyalahgunaan narkotika, tetapi tetap saja kasus penyalahgunaan narkotika
masih mendominasi di Pengadilan Negeri Padang. Permasalahan ini dapat

dilihat dari penyebab remaja melakukan penyalahgunaan narkotika di wilayah
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hukum Polresta Padang, Apakah kendala dalam penanggulangan
penyalahgunaan narkotika pada remaja oleh Sat Res Narkoba Polresta Padang
dan upaya mengatasi kendala tersebut. Adapun yang membedakan penelitian
yang dilakukan oleh Ferry Syzir:Lsu dengan penelitian yang akan dilakukan

oleh penulis adalah dari segi metode penelitian, dimana Ferry Syamsu

menggunakan metode ang digunakan adalah pendekatan
yuridis  s0iso : g menggunakan bahan
a kemudian dilanjutkan

enggunakan

tulisan di atas, ma i nyai objek

eda, namun juga mem maan objek

yaitu hal-hal yang Penggunaan

ungan Sosial Pada Remaja

tentu, yang
dikenal ekatan yang
digunak i ang dikenal
dengan nama interaksionosme simbolik™ (symbolic interactionism). Pendekatan ini

bersumber pada pemikiran George Herbert Mead. Dari kata interaksionisme sudah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

nampak bahwa sasaran pendekatan ini ialah interaksi sosial; kata simbolik mengacu
pada penggunaan simbol-simbol dalam interaksi.’
Menurut penulis, teori tersebut juga mengajak kita untuk lebih memperdalam

sebuah kajian mengenai pemaknaan interaksi yang digunakan dalam mayarakat

mulitietnik. Dalam menggunakan teori interaksionisme simbolik sudah

nampak jelas bahwa pende teropong ilmiah untuk melihat
sebuah interaksi dal ak menggunakan simbol-
simbol dalam i dalam masyarakat ter

Sia bertindak

atu baginya.

(act) seorang penganut dia terhadap

beda dengan tindakan s ma islam di

-masing orang tersebut nyai makna

lagi ji kiran teori

e simbolik, ahami ah tindakan

kna yang ber lain yang jug aknai sebuah

tindakanpnlntEepkniEng dijels
f

pada proses
di Pakistan
ang terkandung

dalam sebuah tindakan (act).
Interaksionis simbolik telah diperhalus untuk dijadikan salah satu pendekatan

sosiologis oleh Herbert Blumer dan George Herbert Mead, yang berpandangan bahwa

" Kamanto Sunarto, “Pengantar Sosiologi (Edisi Revisi)” (Skripsi Sarjana: Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia: Jakarta, 2004), h.35.
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manusia adalah individu yang berpikir, berperasaan, memberikan pengertian pada
setiap keadaan, yang melahirkan reaksi dan interpretasi kepada setiap rangsangan
yang dihadapi. Kejadian tersebut dilakukan melalui interpretasi simbol-simbol atau

komunikasi bermakna yang dilakukan melalui gerak, bahasa, rasa simpati, empati,

dan melahirkan tingkah laku lainn menunjukan reaksi atau respon terhadap
rangsangan-rangsangan yang

Pendekatan inte e simbolik mert ah suatu pendekatan yang
mengarah kepada interaksi y imbol-simbol dalam berkomunikasi,
uatu respon

reaksi atau

n tersebut. Dalam pen e simbolik

ui ulasan-ulasan yang jenai makna

bawah ini.

atu interaksi, maka gerak, pati sangat

apalagi beri akat yang suku dan
odal utama si dalam mas multi etnik
adalah emahami k ayaan dari o in, sehingga

an yang npl‘* nnEePulkHEIlk dapat

sebagai mahluk individu yang mempunyai keinginan untuk memperbaiki dirinya

sendiri, sedangkan dalam kategori mahluk sosial, manusia selalu berkeinginan untuk

8Agus Salim, Pengantar Sosiologi Mikro (Pustaka Pelajar: Yogyakarta. 2008), h. 11.
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melakukan interaksi dan hubungan dengan orang lain karena akan timbul dalam diri
manusia itu sendiri rasa untuk mencari orang lain untuk berinteraksi.
Interaksi merupakan suatu proses yang sifatnya timbal balik dan mempunyai

pengaruh terhadap perilaku dan pihak-pihak yang bersangkutan melalui kontak

langsung, melalui berita yang dide un melalui surat kabar. Interaksi sosial

sebagai berikut: “interaksi ungan-hubungan sosial yang

dinamis, yang meny; ngan orang tara kelompok manusia.

Interaksi sosial ada ak atau hubungan tim atau intersimulasi dan

asyarakat. Suatu inter yang sangat

rmasyarakat karena tid i ahwa dalam

angat membutuhkan b dari orang
lain, se . ng untuk melakukan suatu i ompok yang
ada dal . i atu interaksi
karena 10 anggap tidak
dapat be asi dan berko
2.2.1.2 simbol PA R E PA R E
’ atau simbol
hanya dapa k polik. Sebagai

®Fahroni, “Interaksi Sosial Mahasiswa Asing (Studi Tentang Mahasiswa Petani dalam
berinteraksi dengan warga sekitarnya di Dusun Karang Bendo, Banguntapan, Bantul)” (Skripsi
Sarjana; Jurusan Pertanian: Bantul, 2009), h. 11.

O5yafruddin,“Pola Komunikasi Antar Budaya Dalam Interaksisosial Etnis Karo Dan Etnis
Minang Di Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo”, Vol. 4 no. 2 (oktober 2011), h. 87. (Diakses 8
mei 2019).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

contoh: makna suatu warna tergantung kepada mereka yang menggunakannya. Warna
merah, misalnya, dapat berarti berani (“merah berarti berani, dan putih suci”), dapat
berarti komunis (“kaum merah”). Warna putih dapat berarti suci, dapat berarti

berkabung (pada orang Tionghoa), dapat pula berarti menyerah. Makna-makna

tersebut tidak dapat ditangkap deng saindera; sebagaimana telah dikemukakan

White, makna-makna tersek a._dengan sifat-sifat yang secara

intrinsik terdapat pada

i S 3 e ‘ uatu simbol

j pat membuat manusia esuatu akan
sunggu ir secara manusiawi. atu tindakan
sosial s mempertimbangkan a kan an terhadap
orang lé ain, dalam melakukan suat kan s anusia akan

mpak negatif akan yang i

ibat dalam ti

ping kegunaa

sy gy, s
‘ c

, simbol-simbol umnya dan

bahasa

1. Si ngan dunia

a, membuat
kategori, dan mengingat obyek-obyek yang mereka temukan di mana saja. Dalam

hal ini bahasa mempunyai peran yang sangat penting.

'K amanto Sunarto,” Pengantar Sosiologi (Edisi Revisi)” (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia: Jakarta, 2004), h. 35.
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2. Simbol-simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk memahami
lingkungannya.
3. Simbol-simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk berfikir. Dalam arti

ini, berfikir dapat dianggap sebagai simbolik dengan diri sendiri.

4. Simbol-simbol manusia untuk memecahkan

meningkatka
persoalan. Binatang alah dengan trial and error,

an simbol-simbol sebelum

5. si dari segi
a sendiri kan simbol-
mbayangkan bagaiman au atau akan
bisa membayangkan eka sendiri
orang lain.
6. ungkinkan manusia bisa kenyataan-
metafisis sep
7. bol memun id i gkungannya.
sa lebih akti inya kepada
stem simbol
yang juga sangat pe ala ; ermasyarakat. alnya dalam

kehidupan masyarakat Sunda dan masyarakat Batak. Masyarakat Sunda menganggap
bahwa orang Batak itu sangat kasar dalam berbicara, bagi masyarakat Batak merasa
bahwa tindakan yang mereka lakukan merupakan suatu keberanian dan sifat terang-

terangan atau terbuka apa adanya, malahan mereka menganggap bahwa orang Sunda
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tertutup dan lemah dalam melakukan suatu tindakan. Ini adalah fenomena dalam
masyarakat yang berbeda kultur karena masing-masing mempunyai kebiasaan,
sehingga perlu kita memahami simbol-simbol budaya maupun bahasa agar Kita saling

memahami perbedaan.

Masih dalam buku Teori Sosi Modern yang ditulis oleh Bernard Raho,

dijelaskan bahwa simbol-sinr i tersebut bisa berbentuk gerak-

ya, saya melihat seoran

ewat dengan kecepatan

eluar, melainkan, saya b bol bahasa:

ng akan lewat.” Guna me rlangsungan
suatu Kk : ial, m a bol-simbol

ka harus me bahasa yang

atau menyampaikan perasaan kepada orang lain. Menurut Karp dan Yoels dalam

'2Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h.110-111.
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Kamanto Sunarto, bahwa studi sosiologi terhadap gerak tubuh dan isyarat tangan ini

dinamakan kenesics.™

2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Pengertian Fenomenologi

Fenomenologi merupakan n atau peristiwa yang nyata yang terjadi

entah itu nampak atau tida gejala dan tingkah laku yang

adal generasi yang dipunda

ma enerasi lainnya. Hal ini dapa

ebagai  gene i isi dan

estafet pem erkelanjutan. pem lah individu

r yang dinamis, ba ak dan optimis na m memiliki

mosi yanBA nnEIRAREasa perubs

sial maupun

Pemuda adalah individu yang ‘bila dilihat secara fisik sedang mengalami

perkembangan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional,

BKamanto Sunarto, “Pengantar Sosiologi (Edisi Revisi)” (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia: Jakarta, 2004), h. 35.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

sehingga pemuda merupakan sumberdaya manusia pembangunan baik untuk saat ini
maupun masa datang, pemuda mencakupi usia 15-24 tahun.**
Undang-undang baru tentang kepemudaan mendefinisikan pemuda sebagai

warga negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan

perkembangan.®

2.3.3 Pengertian Narkoba
Menurut Unda Tentang Narkotika pada

ari_tanaman atau bukan

urunan atau

etimologi adalah singk: psikotropika
dan ba : dangkan secara termino obat, bahan,

atau zat g makanan. Pengertian idas pada hukum

dan Un berlaku yakni UU No. 22 tika, bahwa
atau bukan
urunan atau

rasa nyeri,

ah tersebut
zat adiktif.
Narkoba memiliki kepanjangan yakni narkotika, psikotropika, obat-obatan terlarang,

dan zat adiktif. Narkoba menurut para pakar kesehatan adalah jenis psikotropika yang

Suzanne Naafs, Ben White, Generasi Antara: Refleksi tentang Studi Pemuda Indonesia
(Jurnal Studi Pemuda VOL NO 2 September 2012), h.91.

YU No. 40 Tahun 2009, pasa 1.1.

®*Undang-Undang R1 Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.
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biasanya digunakan untuk membius seorang pasien yang akan dioperasi atau jenis
obat-obatan yang digunakan untuk mengobati suatu jenis penyakit tertentu. Namun
penggunaannya Kkini disalahgunakan oleh orang tak bertanggung jawab, dan

pemakaiannya di luar batas dosis yang telah ditentukan.

Narkoba merupakan akronim narkotika, psikotropika dan zat adiktif

lainnya (Napza), secara at-zat kimiawi yang apabila
dimasukkan kedalam t isap, dihirup dan disedot)

perasaan dan perilaku

, Wa
Far i medis bahwa Nark yang dapat
menghi (ter asa nyeri yang berasal | dan dapat
menimk fek bingung, masih sadar jertak) serta

dan an narkoba

adiksi. bkan a ketergantungan, penggu

diatur undang No. narkotika. tu, menurut

g, narkotika i kotika dan psikotro

1, harkoba

antungan dan

tidak digunakan untuk terapi. Contoh heroin, kokain, ganja, dan putaw.

YLumban Tobing, “Serba-Serbi Narkotika”, Skripsi.(Jakarta: Universitas Indonesia Fakultas
Kedokteran), h.2.

18 Wijaya A.W. “Masalah Kenalakan Remaja dan Penyalahgunaan Narkotika”, (Armico:
Bandung, 1985), h.145.
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b. Narkotika Golongan II: berpotensi tinggi menyebabkan ketergantungan dan
digunakan pada terapi pilihan terakhir. Contoh: morfin dan petidin.
c. Narkotika Golongan Ill: berpotensi ringan menyebabkan ketergantungan dan

banyak digunakan pada terapi. Contoh: Kodein.

2. Psikotropika
a. Psikotropika Golonge babkan ketergantungan dan tidak
digunakan dalg ontoh: Ekstas

b. i i 5olongan IlI: kuat menyebabka

n relatin:

C. an 1ll: potensi sedan
lam terapi. Contoh: pen
d. an 1V: potensi ringan
an dalam terapi. Contoh: di
234 nis Narkoba
hasilkan lang leh tanaman
rnama pcp/ApananvHEana di d ubuk haram
). S an rasa sakit
2. Morfin

Mofrin adalah alkoloida yang merupakan hasil ekstraksi serta isolasi
opium dengan zat kimia tertentu untuk penghilang rasa sakit atau

hipnoanalgetik bagi pasien penyakit tertentu.
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. Heroin

Heroin adalah keturunan dari morfin atau opioda semisintatik dengan
proses kimiawi yang dapat menimbulkan ketergantungan atau kecanduan yang

berlipat ganda dibandingkan dengan morfin. Heroin dipakai oleh para

pecandunya yang bodoh deng menyuntik heroin ke otot, kulit/subkutan

atau pembuluh vena.

sejenis obat batuk yang digunakan oleh dokter, namun

bat yang berasal dari
dektropropoksiven (di iliki fungsi

ilang rasa sakit. Metadon yembuhkan

erbuk putih.
idapat dari e serta isolasi
gsang pada
rnya dengan
dihirup dari
hidung dengan pipa kecil, dan beragam metode lainnya.

. Ganja / Mariyuana / Kanabis

Mariyuana adalah tanaman semak / perdu yang tumbuh secara liar di

hutan yang mana daun, bunga, dan biji kanabis berfungsi untuk relaksan dan
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mengatasi keracunan ringan (intoksikasi ringan). Zat getah ganja / THC (delta-
9 tetra hidrocannabinol) yang kering bernama hasis, sedangkan jika dicairkan
menjadi minyak kanabasis. Minyak tersebut sering digunakan sebagai

campuran rokok atau lintingan tembakau yang disebut sebagai cimenk,

Narkoba Pada ) ‘ 2009 Tentang Narkotika
>sediaan narkotika untuk

etahuan dan

entingan pelayanan ke

ologi”. Namun, pad

syar g terjadi adalah penyal

beberapa fa ebab penyals
pada ses terdiri dari:
1. ‘

idu melp m[neEPNRrE@ untuk

alahgunakan

ibadian.

YRaisa Arya Sheba, “Penggunaan Narkoba Terhadap Prestasi Belajar Siswa” Sumber:
http://  raisaaryasheba.blogspot.co.id/2014/03/proposal-penelitian-penndidikan.html  (Diakses 10
November 2016, jam 09.00 AM).

®Dedi humas, “Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkotika”. Sumber: http://dedihumas.
bnn.go.id/read/section/artikel/2013/07/23/704/faktor-penyebab-penyalahgunaan-narkotika(Diakses 27
April 2019, jam 08.00 AM).
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2. Coba-coba
Merasa tertarik dengan efek yang ditimbulkan oleh suatu zat yang dilarang,
seseorang dapat memiliki rasa ingin tahu yang kuat untuk mencoba zat terlarang

tersebut. Tanpa disadari oleh pengguna yang awalnya coba-coba itu dia akan

menjadi ketagihan dan akan .r annya lagi berulang-ulang tanpa bisa
berhenti.
3. lkut-ikutan
usaha mengajak orang lain
ritaan  yang
rikan secara

Seeorang yang melihat

mencoba mengikuti i ut termasuk

t umum untuk menikm

4. salah

Zat terlarang jenis tertentu dapat ‘'membuat pemakainya lebih berani, keren,
percaya diri, kreatif, santai dan sebagainya. Jelas bagi orang yang ingin disebut

gaul oleh golongan atau kelompok dia harus memakai zat tersebut.?*

2 Dimas Jaka, “Efek Dan Bahaya Narkoba”. Sumber: http://dim4sjaka.blogspot.co.id
(Diakses 27 April 2019, jam 08.00 AM).
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Adapun faktor pendorong penyalahgunaan narkoba dikalangan pemuda dari
data yang diperoleh menurut permasalahan penyalahgunaan narkoba merupakan
permasalahan yang demikian komplek yang merupakan hasil interaksi 3 (tiga) faktor,

yaitu sebagai berikut:

1. Faktor individu

dan depresi antara |
idup, menghindari ras
iri ke penyalahgunaan
etahuan

lain, tidak

diterima di

baya.
ain kondisi
aktor sekolah,

pengaruh iklan, dan kehidupan

3. Faktor Ketersediaan Faktor ketersediaan antara lain : tersedia dimana-mana

dan mudah diperoleh karena maraknya peredaran Narkoba, Indonesia sudah
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sebagai produsen Narkoba, bisnis Narkoba yang menjanjikan keuntungan
besar.?
2.3.6 Dampak Penyalahgunaan Narkoba

Narkoba Dampak penyalahgunaan narkoba pada seseorang sangat tergantung

pada jenis narkoba yang dipakai adian pemakai dan situasi atau kondisi

pemakai. Secara umum, da a_dapat terlihat pada fisik, psikis

maupun sosial seseora

jang-kejang,
antung dan pembuluh ler) seperti:
ntung, gangguan pered
ulit (dermatologis) se

ses), alergi,

jguan  pada ) seperti: nan fungsi

gerasan jaringan pa

g sakit kepala, ntah, murus- suhu tubuh

o peel R R R 2

Juksi adalah
reproduksi

(estrogen, progesteron, testosteron), serta gangguan fungsi seksual.

’Hasril, “Karya Tulis llmiah Tentang Narkoba” Sumber: https:/hazrilmadridista.wordpress.
com (Diakses 27 April 2019, jam 10.00 AM).

“Haryanto, “Dampak Penyalahgunaan Narkoba”, http://belajarpsikologi.com (Diakses 23
Juli 2016, Pukul 08.00 am). (Diakses 27 April 2019, jam 10.00 AM).
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7) Dampak penyalahgunaan narkoba terhadap kesehatan reproduksi pada

remaja perempuan antara lain perubahan periode menstruasi, ketidak

teraturan menstruasi, dan amenorhoe (tidak haid).

8) Bagi pengguna narkoba melalui jarum suntik, khususnya pemakaian jarum

suntik secara bergantian, ri

adalah tertular penyakit seperti hepatitis

a bisa beraki ika terjadi over dosis yaitu

melebihi kemampuan tuk menerimanya. Over

boh kerja, sering tegang
diri, apatis, pengkhaya
nas dan tingkah laku y
asi, perasaan kesal dan terte
erung menya
erhadap Lingkun

mengganggu

ngons <RI REPARE

5 WN P O WA W®W N P D

5) Mengganggu keamanan dan ketertiban
6) Mendorong tindak kejahatan
7) Mengakibatkan hilangnya kepercayaan

8) Menimbulkan beban ekonomi dan sosial yang besar
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Dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat termasuk juga dalam lingkungan
pendidikan, banyak dijumpai pemuda yang hanya menjadi pemakai narkoba,
pengedar ataupun kedua-duanya. Sebagai pengedar dan juga sebagai pemakai. Dalam

lingkungan masyarakat yang lebih luas banyak dijumpai ulah para pengedar dan

pemakai narkoba yang meresahkan eka tidak segan-segan untuk melakukan

tindak kriminal seperti men n._mencuri marak hanya semata-

mata untuk mendapa oba. Bagi mere dah sampai pada tingkat

diperhitungkan lagi yang

an penanggulaan peny Pencegahan

a Banyak yang masih k mencegah

arkoba dan membantu

terjerumus

an keluarga,

ara pemuda

*Falah Kharisma, “Narkoba Pembunuh Karakter Bangsa” Sumber: http://falah-kharisma.
blogspot.co.id/2014/09/bahaya-penyalahgunaan-narkoba.html (Diakses 27 April 2019, jam 10.00 AM).

% Mega Hamsumar, karya ilmiah Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Remaja.
(POLRES ALOR, 2012), h. 10.
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Berdasarkan undang-undang narkotika dan psikotropika terdapat dua fungsi
utama pemerintah dalam upaya menanggulangi penyalahgunaan narkoba, yaitu :
1. Fungsi preventive atau pencegahan

Dalam menjalankan fungsi ini, upaya yang harus di lakukan oleh pemerintah

meliputi melakukan sosiali a berkala, pendirian lembaga-lembaga

pengawasan, memb dangan dalam berbagai bentuk,

dan bahkan ilateral, regional, maupun
multilateral.
2.
rintah harus
n hukum yang tegas dakan yang
n, penahanan, dan pe akukan oleh
ra tegas.
ernatif yang dapat dilak akat (Non-
pemeri : i enggunakan
beberap : , baik yang b taupun yang
sudah t i an yang pen ksud adalah
sebagai , E
1.

arli dunia narkoba,
senantiasa ditanamkan ajaran agama yang mereka anut. Agama apa pun, tidak
ada yang menghendaki pemeluknya untuk merusak dirinya, masa depannya,
serta kehidupannya. Setiap agama mengajarkan pemeluknya untuk

menegakkan kebaikan, menghindari kerusakan, baik pada dirinya,
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keluarganya, maupun lingkungan sekitarnya. Sedangkan bagi mereka yang
sudah terlanjur masuk dalam kubangan narkoba, hendaknya diingatkan
kembali nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran agama yang mereka

yakini. Dengan jalan demikian, diharapkan ajaran agama yang pernah

tertanam dalam benak merek menggugah jiwa mereka untuk kembali

ke jalan yang benar

amah kenikmatan semu
yang dekat
ah persuasif
sikologis ini diharapka an kesadaran
ka untuk menjauhi dun . bagi mereka
am ‘kehidupan gelap’ : dekatan ini
akah mereka masuk dalam

engan menge tar belakang

: ini diharapkan ma gembalikan

pada kehidu

beIumnyaPrAan EMEEtuh kemb

mbali kepinge alanan hidup

sisi kelam
narkoba, melalui pendekatan ini disadarkan bahwa mereka merupakan bagian
penting dalam keluarga dan lingkungannya. Dengan penanaman sikap seperti
ini, maka mereka merasa bahwa kehadiran mereka di tengah keluarga dan

masyarakat memiliki arti penting. Dengan beberapa pendekatan di atas,
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diharapkan mampu menggerakkan hati para remaja dan generasi muda yang
masih suci dari kelamnya dunia narkoba untuk tidak larut dalam trend
pergaulan yang menyesatkan. Dan bagi mereka yang sudah tercebur ke dalam

kubangan dunia narkoba, melalui beberapa pendekatan tersebut, diharapkan

dapat kembali sadar akan a ng kehidupan ini, yang amat sayang jika
digadaikan dengan k
Dengan demi at menjalankan fungsi dan

perannya dengan bg scaya upaya memerangi narkoba serta menyelamatkan

ik terang. %

yang ingin
indar dari bahaya na ingga dapat

oba.

PAREPARE

% Mega Hamsumar, karya ilmiah Penyalahgunaan Narkoba (POLRES ALOR, 2012 ) h.
11-12.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Gambar 2.4

Bagan Kerangka Pikir

y N

PENYALAHGUNAAN NARKOBA

Teori Interaksionisme Simbolik

R e e
! SIMBOL
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Sedangkan tipe peneliti nggunakan deskripsi kualitatif, di mana

peneliti mendeskripsikan o terhadap objek penelitian.”’

de deskriptif, yaitu p

penelitian yang se ksud untuk

ng apa yang dialami an, baik itu

, motivasi maupun tindakannya, riptif dalam
dan dengan

unaan studi

enelitian ini

adalah pendekatan ilmu komunikasi.”Metode pendekatan ilmu komunikasi akan

’Kriyantono Rachmat, Pd.D. Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2006) h.
69.
%|_exy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), h.

23 giyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 35.

32
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memudahkan penelitian secara langsung untuk mendapatkan informasi dan

berinterkasi dengan informan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan.

3.2 Lokasi dan Waktu Peneltian

Penelitian ini akan dilaksana di Perumnas Wekke’e Kota Parepare.

Adapun waktu untuk melaku irencanakan selama 2 bulan tahun

uhi pemuda
repare serta

1 narkoba di Perumnas : are.

yang digunakan

enulis menggunakan d data primer

ditarik an-kesi an dari AWANCArE"] A ) faktor apa
yang i Perumnas
Wekke’e Kota Parepare.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang melengkapi data
yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah kajian

terhadap artikel, berita, jurnal dan buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada
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hubungannya dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil penelitian terdahulu
yang ada relevansi dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan

maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku.

3.5 Teknik Pengumpulan data

Sebagai seorang peneliti kukan kegiatan pengumpulan data.
Kegiatan data merupa tukan baik tidaknya suatu
penelitian. Metode u cara-cara yang dapat
digunak

digunakan : alah sebagai
berikut:

3.5.1

gejala iteli ggunaan metode obse 3 jian di atas
mempe ta yang dikumpulkan secare g dilakukan

Secara

dengan : da observasi

ini pen akan data ya Fektif me ai_penya aan narkoba

%0Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Cet. IV; Jakarta: Kencana 2009),
h.93.

$'Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.54.
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3.5.2 Wawancara
Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan

jawabannya juga diberikan secara lisan.*? Jenis wawancara yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah wawancara se lam (depth interview) yaitu dengan cara

mengumpulkan data atau i ertatap muka dengan informan

pemecahan

i Perumnas

del interaktif

masing a komponen

yang te eliti. Untuk

lebih je

%2Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222.

% Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. 1V; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), h. 73.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



36

3.6.1 Reduksi data
(Data Reduction) Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data “kasar” yang muncul dari

catatan tertulis dilapangan. Kemudian direduksi dengan cara menyusunnya secara

sistematik, mengarahkan, dan an data yang tidak diperlukan, serta

mengemukakan pokok-poka

telah direduksi akan coba disajikan dalam bentuk

fikasi adalah tahap akhi
gutarakan kesimpulan yang telah
maksudkan untuk mencari likumpulkan
atau
engan jalan bandingkan

makna yang

dasar daIP nenuErPA R E

dung dengan
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Tempat Penelitian

4.1.1 Sejarah Terbentuknya Kecamatan Bacukiki Kota Parepare

Kecamatan Bacukiki me ah satu dari tiga Kecamatan dalam

wilayah Kotamadya Parep

atan yang

meliput a) lin yakni :

1. gan g Baru

2 gan lung

3 gan

4. gan ng Bacukiki
5 gan Lompo

adi keluraha sarkan Surat

lawesi selatan nom

2. Kelurahan Cappagalung
3. Kelurahan Lumpue
4. Kelurahan LompoE
5. Kelurahan Watang Bacukiki

37
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Dari 5 (lima) kelurahan di wilayah kecamatan Bacukiki Kota Parepare pada
tahun 1992 dimekarkan menjadi 4 (empat) kelurahan persiapan yaitu :
1. Kelurahan persiapan Sumpang Minangae

Kelurahan persiapan Batang Rappe(Tiro Sompe)

2
3. Kelurahan Persiapan Bumi
4. Kelurahan Persiapa

Dari 4 (empat tersebut pada tahun 1995

atan Bacukiki menjadi 9

indak lanjut
daerah perlu
dilakukan pembentukan kecamatan baru atau (pemekaran) berdasarkan peraturan
daerah Kota Parepare Nomor 4 tahun 2004 tanggal 23 april 2007, Lembaran daerah
Kota Parepare tahun 2007 Nomor 4, Kecamatan Bacukiki dimekarkan menjadi 2

(dua) kecamatan yaitu :
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1. Kecamatan Bacukiki Barat yang dimekarkan terdiri dari 6 (enam) Kelurahan :
1) Kelurahan Lumpue
2) Kelurahan Sumpang Minangae

3) Kelurahan Cappagalung

4) Kelurahan Kampun
5) Kelurahan Ti
6)

2. Kecamatan kec. Induk) terdiri dari t) kelurahan :

. Bacukiki
alung Maloang peme

ngan Pemekaran Kecam

kiki + 66,70

No. Kelurahan Luas (km) | Jumlah RW | Jumlah RT
1 2 3 4 5)
1 | LompoE 4,715 9 24
2 | Galung Maloang 6,715 8 17
3 | Watang Bacukiki 25,52 7 14
4 | Lemoe 29,75 4 8
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2. Batas Wilayah
= Utara
= Timur
= Selatan
* Barat
3. Fotografi

1. Potensi U

40

: Kecamatan Ujung
: Kabupaten Sidrap

: Kabupaten Barru

dimiliki Kecamatan

miliki potensi baru beru

, kelurahan

k kelurahan

dudukan

Kecamatan Bacukiki per

Tabel 4.1.1

uari 2019

Kelurahan Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 2 3 4 3
2 LompoE 4.744 4.979 9.723
3 | Galung Maloang 2.504 2.558 5.062
4 | Watang Bacukiki 1.022 1.046 2.068
5 Lemoe 1.477 1.445 2.922
6 Jumlah 9.747 10.028 19.775
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4. Peta Wilayah
Kecamatan Bacukiki merupakan pula wilayah perkantoran dan pendidikan
khususnya diKelurahan Cappagalung dan Kelurahan Bumi Harapan. Gambaran

sosial budaya masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Kehidupan masyarakat yang muk pada umumnya terletak diwilayah
bagian pantai (bagian

<elurahan, jalan pelanduk

2. kat dengan cirri ked LompoE,
acukiki dan Kelurahan
3. n berjalan sering tida ja kejadian-
ang timbul disebabkan oleh dak menetap
k terekam da' udukan sepe ng becakdan
41.2 n Misi Kecamag
. AREPARE
am rangka
mendukung Kota Parepare sebagai Kota Bandar Madani dengan masyarakat
yang Mandiri, Religius serta berkomitmen dengan Lingkungan.
2. Misi

1. Meningkatkan sumber daya manusia aparat kecamatan yang mandiri,

cerdas, sehat dan berdaya saing.
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2. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat yang berintikan pada
pembangunan yang berpusat manusia (people centre development).
Meningkatakan kehidupan sosial dan ekonomi.

Mewujudkan masyarakat yang religius, rukun, etis, dan manusiawi.

Menciptakan kehidupan t yang komitmen, hemat, dan efesien.

o g > w

Meningkatkan p asan lingkungan.

4.2 Simbol arkoba Di Perumnas

)at informan

a sebagai tempat pelari ya pengaruh

dari lua membuat mereka terjeru al yang tidak
benar rgabungnya mereka de komunitas
yang r narkoba. Jadi, reka  saling
teman yang rumah yang

njadi tempat suai dengan

komunikasi

dara-saudara
Disamping itu jaringan pertemanan yang luas dan mereka sudah mengetahui
trik-trik melakukan transaksi jual beli narkoba, tempat berkumpulnya anak-anak
muda yang juga menggunakan narkoba. Kesenangan yang didapatkan diluar
lingkungan rumah membuat mereka enggan untuk menghabiskan waktunya dirumah

seperti dahulu jauh sebelum menggunakan dan mengenal barang terlarang tersebut.
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Seperti yang dipaparkan saudara Yayat :

“Saya menggunakan narkoba karena di ajak teman, awalnya cuman coba-coba
namun lama kelaman saya semakin menyukai barang tersebut sehingga saya
selalu menyuruh teman saya untuk membelikan barang tersebut. Saya juga
merasa sejak saya menggunakan barang tersebut saya merasa beban pikiran
saya menghilang. “Saya sangat menyukai barang tersebut”™*

Awalnya memang coba-cob lama kelamaan menjadi bergantung

dengan barang tersebu nya dia memakai barang

tersebutefeknya pun urang dikarenaka eka yang semakin tinggi.
bagi kondisi
tubuh a tetap men : ena menurut d 3 gini dia bisa
melupa : g ada di fikiran mereka eadaan atau

pengala : umah yang sangat tidak angka rut dia.

1 ayah saya,
ki saya tahu
etelah saya
melupakan

kadangkala
ian. Dengan
rumah yang
tidak bisa memberikan pengaruh atau ajaran positif, kekerasan fisik maupun non-fisik

yang seringkali menimpa mereka. Seperti yang dialami oleh salah satu informan

dalam penelitian ini yaitu Ardin. Maka dengan sendirinya fungsi keluarga akan

%*Wawancara dengan Yayat, Jr Tea Perumnas, pada tgl 2 November 2019

$Wawancara dengan Ardin, Jalan Maleo, pada tgl 7 November 2019
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mengalami gangguan dan pihak yang berpisah maupun anak-anak harus
menyesuaikan diri dengan situasi baru. Sosialisasi tentang penanaman nilai-nilai dan
ajaran-ajaran positif dari orangtua merupakan hal yang sangat penting. Apalagi

pemuda-pemuda yang tinggal diperkotaan seperti ini sangat bergantung pada

orangtua dan apa yang terjadi antar. dan anak.

Dengan demikian kan anak-anak untuk tidak

melakukan hal negati arang terlarang (narkoba)

tersebut dilakukannya t atau tidak sejak dini.

n jalinan hubungan sosial engan orang

lain y3 rlangsung d lama  sehing jadi saling

mempe satu sama lainny. endiri kelanjutan d es interkasi

sosial rjalin antara li ngan sosialn

an Ardin meEkPNVRiEengguna :

perti halnya

dengan koba karena

teman-ti
d narkoba itu

dilarang namun tetap menggunakannya:

“Saya tahu itu dilarang tapi barang itu sudah termasuk bagian dari hidup saya,
saya tidak peduli dengan apa yang dibicarakan orang I3ain terhadap saya dan
untuk jenis narkoba yang saya gunakan yaitu sabu-sabu”>°

*\Wawancara dengan Ardin, Jalan Maleo, pada tgl 7 November 2019.
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Sedangkan informanArdin ini justru yang jarang menggunakan narkoba jenis
ganja, yang paling sering ia gunakan justru sabu-sabu. Karena informan ketiga ini
paling sering bergaul dan berkumpul selain dengan teman sebayanya, diluar

komunitasnya informan juga sering berkumpul dengan orang dewasa yang lebih

sering menggunakan sabu-sabu dari is lain. Jadi, kesimpulannya jelas bahwa

kondisi rumah yang tidak h yang selalu memberi contoh
tidak baik dan selai orman melihat perbuatan
jadi-jadi dan tujuan menggunakan narkoba
karena ) tidak dapat

iri.

aparan dari informan

1 baru yang saya lakuk
aya menggunakan bara
yang memakai jadi sa

kadang ragu
k?%rena saya

masih terbilang awal mema inya merasa

Dalam sebuah keluarga pasti terdapat keharmonisan yang terjadi sehingga
memberikan rasa nyaman dan tentram serta rasa bahagia kepada setiap anggota

keluarga. Namun ketika sebuah keluarga mengalami ketidakharmonisan maka hal ini

37 Wawancara dengan Ndar, Jalan Merak, pada tgl 2 November 2019
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mampu membuat perpecahan terhadap hubungan antara anggota keluarga sehingga
menimbulkan rasa tidak nyaman ketika berada di dalam rumah.

Sama halnya yang di paparkan oleh Asok bahwasanya:

“Saya sangat tahu kalau narkoba itu dilarang akan tetapi saya tidak peduli
karena saya sangat membutuh itu untuk menenangkan pikiran saya dari
masalah saya”?’8

Informan ini, selain dari narkoba dia juga mengakui

bahwa yang menjadi i pengguna narkoba karena

tidak terlalu
50.000 saja.
akan teman-
ang banyak
a ini kenapa

memberikan

Pendekatan interaksionisme simbolik merupakan salah satu pendekatan yang
mengarah kepada interaksi yang menggunakan simbol-simbol dalam berkomunikasi,

baik itu melalui gerak, bahasa dan simpati, sehingga akan muncul suatu respon

%8\Wawancara dengan Asok, Jr Tea Perumnas, pada tgl 4 November 2019.
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terhadap ransangan yang datang dan membuat manusia melakukan reaksi atau

tindakan terhadap ransangan tersebut.

Adapun simbol-simbol yang digunakan para pemuda dalam kasus

penyalahgunaan narkoba yakni sebagai berikut :

1. Shaka

akan tangan ucapan s: n penduduk

gan perlihatkan ibu jari dan Ke ing. | shaka ini

dengan cara lapak tanga ol shaka ini

h.Sedangkan gan pemuda

39

akan untuk

irip dengan

di kalangan

masyarakat namun ia tidak ingin diketahui oleh orang lain sehingga pemuda

tersebut menggunakan simbol Shaka yang artinya ajakan untuk menggunakan

narkoba, dimana pemuda tersebut menggunakan simbol Shaka agar tidak ada

% Newbie. “Mengenal  Sejarah  Shaka  Sing  Hang  Loose”.  Sumber:

https://www.kaskus.co.id/thread/2014/05/09, (diakses tanggal 18 Januari 2020, Pukul 20.33 AM)
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orang yang mengetahui perilakunya sehingga ia dengan bebas menggunakan
barang tersebut.

Seperti dari hasil wawancara yang diungkapkan oleh Yayat, ia mengatakan:

“Saya sering berkumpul dirumah teman saya, dan ketika kami lagi
ngumpul-ngumpul terkadang.saya ingin menggunakan narkoba, padahal
dirumah teman saya ada k ya yang lain, sehingga ketika saya ingin
menggunakan barang mberikan simbol kepada teman saya,
dimana simbol ini ka yang artinya ajakan untuk
menggunakan imbol ini agar tidak diketahui
imbol ini pasti teman saya

2raksionisme
ana teor ahwa interak : seorang dan
yang diberi
arti dalam
orang lain. Seperti ya an tersebut
ah teman-temannya d an narkoba

t menggunakan_si ) inya ajakan
g lain, dan

dah paham

PAREPARE

IS sabu agar
tidak diketahui oleh orang lain. Ketika para pemuda yang memakai narkoba ia
tidak akan menggunakan nama asli dari barang tersebut agar tidak diketahui oleh

orang lain, namun ia akan menggunakan simbol Pulsa/Brrr.

““Wawancara dengan Yayat, JI Garuda, pada tgl 18 Januari 2020.
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3. Kencang
Merupakan simbol yang digunakan kepada seseorang yang sedang di
mabuk sabu. Pemuda yang kecanduan menggunakan narkoba terkadang

menggunakan istilah ini.

Seperti dari hasil wawan i, ia mengatakan:

“Ketika saya tel a tersebut bersama teman saya
pasti saya aka
yang telah
dimana si

nakan simbol “Kencang”,
ang dimabuk sabu, dalam

g lain tidak mengetahui

na simbol ini digunakan ang lain.

se : berada pada

abuk sabu ti

rti dari hasil wawancar ,ia meniatakan:

irumah t Saya, nhamun
ersebut saya
“Bengkok”,
atau belum,

saya bahwa

simbol ini gunkaaa tidak diketahui kur dari teman
kami menggunakan barang tersebut dirumah itu”.

“\Wawancara dengan Rudi, Cozy Cup Perumnas, pada tgl 16 November 2019.

*2\Wawancara dengan Asok, Jr Tea Perumnas, pada tgl 4 November 2019.
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Dijelaskan bahwa informan tersebut sudah terbiasa menggunakan simbol
tersebut ketika ingin menggunakan narkoba.
5. Ta’gattung

Merupakan simbol yang berasal dari bahasa bugis yang memiliki makna

yaitu seorang pengguna yang tid ndapatkan efek apapun dari narkoba yang

dikomsumsinya keadaa a dosis pengguna yang sudah

ang sedikit sehingga tidak

dalam fase

wawancara dengan saud

a bahwa efek narkoba y
ini ditandai dengan tub
asa tidak enak, dan muda

telah hilang
, tidak dapat

yalami putus
zat kecanduan
otika secara
sakau sabu,
Katakanlah 2
bulan ini pemakai berat, tiba-tiba dia berhenti akan jadi sakau. Gejala tubuh
akibat pemberhentian mendadak atau akibat menurunnya dosis sabu secara

drastis.

3 Wawancara dengan Ardin, Jalan Maleo, pada tgl 16 Januari 2020.
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Ciri emosional orang yang sakau sabu yaitu gejala sakau narkoba meliputi
gejala emosional dan fisik. Pecandu sabu secara emosional akan menunjukkan
depresi, mood yang mudah berubah, sulit berkonsentrasi hingga paranoid.

Gampang gelisah dan serba salah melakukan apa saja, jarang mau menatap mata

jika diajak bicara, mata sering je arakternya dominan curiga, apalagi pada

ski berada di dalam ruangan ber-

kemudian
tidur sulit
ahaya ketika dia ada m ngan bunuh

ngisolasi diri dari oran I, kemudian

but, pasti ak ncul gejala-
parno, gam elisah, suka
Namun geja i

ah informan
2rti perasaan
1 keringatan,
namun itu semua muncul tergantung dari dosis yang digunakan pada obat

tersebut.

* Wawancara dengan Ardin, Jalan Maleo, pada tgl 16 Januari 2020.
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8. Cimeng, topsi & ori
Simbol ini dapat diartikan dan disebutkan sebagai nama lain dari narkoba
jenis ganja.*

Seperti pernyataan dari saudara Ndar, ia mengatakan:

engaja mengunakan simbol/istlah untuk
dicurigai misalnya ganja disebut

“Saya dan teman-teman
mengantl  hama nark:
cimeng”

9. Sins

Simbol i kan nama samaran ba jenis Sintetis, yang

bert

menggunakan simbol a k mengajak
bisa mengelabui orang ekj;ar saya,
idak tahu dengan apa ya .

wawancara di atas dap i orman ingin
me a akan memanggil temannya meng ol agar bisa
me orang-orang i 3sa memakai

bara but.

ol ini digM naEkaIRlEnarkobaj tetis, simbol

adalah senior dari semua pengguna.

* Lektur.id. “2+ Arti Cimeng”. Sumber: https://lektur.id/arti-cimeng/2020/03/18 (Diakses 29
Mei 2020, Pukul 10.00 AM).

* Wawancara dengan Ndar, Jalan Merak, pada tgl 2 November 2019.

" Wawancara dengan Asok, Jr Tea Perumnas, pada tgl 4 November 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara oleh Asok, ia mengatakan:

“Simbol/istilah dosmon telah lama digunakan oleh orang-orang yang
mengunakan narkoba sehingga simbol ini turun temurung masih digunakan
sampai sekarang”

11. Jackpot

Simbol ini  bermakna efek narkoba sintetis yang membuat

penggunanya berada pad nggerakkan seluruh tubuhnya.*®

4.3 Pemaknaan Wekke’e Kec. Bacukiki

sa susah dan
ang pemuda

luar biasa, berbeda keti nya, dimana

merasa stres dan pusi eman untuk

diajak ¢ pala ang tua yang kurang perhatian, . berkumpul
dengan teman-teman kelompok
emakai mula i oknya. Bila

akai narkoba mene sama maka

ng menolak

akan di n ia sangat

senang bisa melakukan itu semua bersama teman-temannya.

*8 Wawancara dengan Asok, Jr Tea Perumnas, pada tgl 4 November 2019.

*7ik611. “Istilah Gaul Narkoba”. Sumber:https://bomberpipitpipit.wordpress.com, (Diakses
tanggal 18 Januari 2020, Pukul 22:12 PM).
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Seperti dari hasil wawancara yang di paparkan oleh Ndar, ia mengatakan:

“Memang awalnya saya mencoba menggunakan narkoba karena ingin
melupakan masalah yang terjadi dan untuk sekedar bersenang-senang dengan
teman”, namun sebenarnya hal yang membuat saya menggunakan narkoba
karena saya selalu diajak untuk ikut menggunakan juga lalu tak jarang pula
diejek oleh teman saya bahwa saya tidak solidaritas, tidak menghargai teman-

teman yang lain apalagi mereka yang lebih tua karena tidak menggunakan
narkoba sehingga saya pun ikutmenggunakan juga.”>

Hal ini membuktikan bahwa kurangnya perhatian dari keluarga khususnya ayah
dan ibu mampu menjerumuskan anak ke dalam hal yang tidak benar sehingga
sebenarnyasperangseorangrayahssangat dibutuhkangdansperhatiangseerang ibu harus
diberikan pula sehingga lingkungan yang di temapti si anak bergaul tidak
menjerumuskan dia ke hal-hal yang dapat merusak masa depan si anak.

4.3.2 Solidaritas

Setelah mulai’ dapat bepergian seorang pemuda memperoleh sosialisasi lain
yakni teman bermain baik yang terdiri atas kerabat maupun tetangga dan teman
bergaul | lainnya. Disini seorang pemuda mempelajari berbagai kemampuan baru.
Kalau dalam keluarga interaksi 'yang dipelajarinya dirumah melibatkan hubungan
yang tidak sederajat. Antara orangtua dan anak atau kakak dengan adik maka dalam
suatu kelompok bermain seorang pemuda belajar berinteraksi dengan orang-orang
sederajat atau yang lebihitua:dari‘mereka.

Seperti halnya pemuda dalam penelitian ini yang juga tergabung di dalam
kelompok atau komunitas dengan membawa perubahan sangat signifikan bagi diri

mereka. Dalam hal ini pemaparan dari Rudi bahwa :

“Saya juga menggunakan narkoba bukan hanya untuk pelarian saja namun
karena teman saya menggunakan juga sehingga saya mencoba juga, apalagi
setelah diiming-imingi oleh teman saya bahwa dengan memakai barang tersebut
saya mampu melupakan masalah yang sedang saya alami, selain itu dengan

%Wawancara dengan Ndar, Jalan Merak, pada tgl 2 November 2019.
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menggunakan narkoba teman jadi semakin bertambah dikarenaklan dalam dunia
narkoba itu membuat kita berteman dengan pengguna lainnya.””

Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa terkadang anak
menggunakan narkoba atau mencoba narkoba bukan hanya sebagai pelarian semata
namun juga digunakan sebagai pembuktian kepada orang lain atau teman bahwa dia
juga sanggup atau mau menggunakan narkeba sehingga dengan begitu dia tidak
menyadari bahwa keputusan yang dia ambil akan membahayakan dirinya sendiri.

Adapula pemaparan yang diberikan oleh Asok :

“Mungkin_saya menggunakan narkoba karena teman-teman_yang. saya temani
juga menggunakan narkoba sehingga saya disuruh untuk mencoba supaya
merasakan apa yang dirasakan gula oleh teman saya, sehingga saya dianggap
solid dengan teman-teman saya”>*

Dari pernyataan informan bahwa menggunakan narkoba tidak hanya sebagai
bahan pelarian saja. Akan tetapi, di dalam kelompok atau komunitas tersebut
mengajarkan mereka bahwa dengan menggunakan narkoba berarti mereka sudah
menunjukkan arti solidaritas antara teman yang satu dengan yang lain. Jika hal
tersebut tidak dilakukan oleh-mereka. Mereka-dianggap belum menjadi bagian dari
kelompok atau komunitas tersebut:s Sehingga, membuat mereka tidak 55emb lepas
dari pengaruh yang terus-menerus mendoktrin mereka.

Namun, hal ini gmerupakan gbagian gdaristujuan mereka dalam mencari
kesenangan danvketenanganmyangrseutuhnyardansyangrtidakrdidapatkan di dalam
rumah. [ Selanjutnya, tidak hanya mengenali rasa solidaritas saja. Mereka
menggunakan atau mengenal barang haram terlarang ini tidak hanya dari teman

sekelompok atau komunitasnya saja. Melainkan teman-teman sependidikan dan

S'Wawancara dengan Rudi, Cozy Cup Perumnas, pada tgl 16 November 2019.

S2\Wawancara dengan Asok, Jr Tea Perumnasa, pada tgl 4 November 2019.
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lingkungan mereka banyak juga yang menggunakan narkoba. Yang membedakan
mereka tidak dengan mudah melakukan hal tersebut dilingkungan kerja. Mereka
saling berkomunikasi dan membahas persoalan tersebut diluar lingkup pekerjaan.

4.3.3 Komunikasi kurang baik

Komunikasi dalam keluar dapat diartikan sebagai kesiapan

membicarakan dengan ter arga baik yang menyenangkan

maupun yang tidak , juga siap n masalah-masalah dalam

keluarga dengan p ijalani ran dan kejujuran serta

apabila kita

kurang baik dengan ke an membuat

rutama perhatian dari gat semakin

asi antara anak dengan kurang baik

ng sibuk dengan urusanny ri ta mperhatikan

lingkungan | Sama teman-

. Waktu untuk
berkumpul bersama jadi makin berkurang karena semua anggota keluarga sibuk
dengan urusan masing-masing. Padahal keluarga berperan dalam pemenuhan
kebutuhan psikologis anak-anak mereka merupakan suatu bentuk kewajiban. Selain

itu kondisi rumah yang dapat memberikan kenyamanan.
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Seperti halnya dari hasil wawancara Rudi, memiliki cerita bahwa dirinya
merupakan anak satu-satunya dan kedua orangtuanya masih ada. Akan tetapi, masih
saja tidak mendapatkan haknya untuk mendapatkan kebahagiaan yang seutuhnya di

dalam rumah:

“Penyebab yang menjadikan saya seperti saat ini itu ya karena kedua orangtua
saya yang selalu tidak -perhatian dengan saya, karena sibuk dengan
pekerjaannya masing-masing sehingga saya kurang berkomunikasi dengan
orang tua, dan orang tua selalu membebaskan.saya dan selalu kalau sudah
dikasih uang yasudah begitu terus. Saya juga tidak pernah dinasehati ya tidak
pernah dilarang. Yang penting saya dulusekolah dan sholat. Sudah, sering tidak
saya laksanakan kalau saya di suruh sholat. Salah mereka juga tidak pernah
membimbing saya. Dari situssaya memberontak dan jarang mendengarkan apa
yang orangtua saya inginkan. Akhirnya sampai saya tertarik pakai narkoba
(jenis sabu) itu saya sering berkumpul dengan teman-teman sekolah yang
memang jadi pemakai, teman rumah juga dan kakak-kakak kelas yang saya
kenal. Yasudah selain itu saya pakai rasanya juga enak. Awalnya memang
cuma coba-coba tapi lama-kelamaan jadi ketagihan™.>®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami penyebab seseorang
mencoba narkoba disebabkan karena komunikasi yang kurang baik serta kurang
perhatiannya orang tua terhadap anaknya. Dimana informan tersebut diberikan
kebebasan oleh orang tuanya, bahkan.orang tuanya tidak pernah memperhatikan dan
memberikan nasihat kepada si informan, dan informan berkumpul dengan teman-
temannya yang juga menggunakan narkoba jenis sabu, daripada tinggal dirumah yang
merasa membuatnya tidak nyaman.'Sehingga informan:tersebut terjerumus ke hal-hal

yang tidak diinginkan dan ketagihan menggunakan narkoba tersebut.

S%Wawancara dengan Rudi, Cozy Cup Perumnas, pada tgl 16 November 2019



58
Tabel 4.3
Simbol dan Makna
Simbol Makna
Sebagai tempat pelarian Bersenang — senang
Pergaulan Solidaritas
Adanya ketidakharmonisan Komunikasi kurang baik
hubungan
Simbol
akn ik t pa uda untuk
ke d hal negatif. Salah satun fa disi keluarga
pe perkembangan anak. J K me ai keluarga
e d kekurangan kasih sayan enge 2kanan batin
2ring asa sedih. Keseringan anak yan am rkembangan
tuk melihat tuanya juga atnya lebih
ena menurut mal dan biasa. A am keluarga
n home pasti merasa man di rumahnya. ( rena itu, dia

ntuk meﬂﬁﬂﬁﬁhﬂﬁm sebag pat pelarian

Dia akan lebih sering bersama temannya, oleh karena itu, dia rentan
terkena pengaruh buruk di lingkungan, terutama narkoba. Narkoba menawarkan
pelarian dari kesusahan dalam hidupnya. Anak dalam keluarga broken home
berpotensi besar untuk mengonsumsi narkoba karena narkoba membuat hidup

terasa lebih indah dalam sesaat.
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2. Pergaulan
Pergaulan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
seseorang untuk terjerumus ke hal-hal yang tidak benar dan menjadikan perilaku

seorang pemuda menjadi seorang pengguna narkoba. Terkadang pemuda mulai

mencoba narkoba karena diajak nnya sendiri karena ia ingin menghargai

temannya. Akibat engaruh dari teman-teman

hari kian te tetap menggunakan obat-

jadi tempat

anggota keluarga. Sel orangtua di

cenderung menimbul an kurang

n mental anak sehin adap proses

. Disfungsi keluarga laya 0. Masalah

isi dan perila

berdampak g terhadap

ketidakharhe san keluarga

penyalahgunaan obat terlarang.
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Makna :
1. Bersenang-senang
Seorang pemuda akan merasakan kesenangan yang luar biasa ketika

berkumpul dengan teman-teman sebayanya, namun berbeda ketika ia berada

dirumahnya, dimana ketika berad mahnya ia merasa stres dan pusing karena

tidak ada teman untu ang tua yang kurang perhatian,

berbeda ketika be annya ia merasa bahagia.

dengan para

Namun ketika ‘para pe of: emannya disitulah awal
akannya dan

ua bersama

rtemanan atau komuni wa pemuda

ritas yang tinggi. Diman ( annya yang

dah terjerum

bahwa de an reka sudah

an arti solida satu dengan ain. Jika hal
ak dilakbpllemEMeR(Eggap bel jadi bagian
e a tidak bisa

3. Komunikasi kurang baik
Komunikasi dalam keluarga itu sangat penting, namun apabila Kkita

memiliki komunikasi yang kurang baik dengan keluarga itu semua akan membuat
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kita jauh dari keluarga, terutama perhatian dari orang tua yang sangat semakin
kurang.
Terkadang komunikasi antara anak dengan orang tua menjadi kurang baik

dikarenakan orang tua yang sibuk dengan urusannya sendiri tanpa memperhatikan

anaknya sehingga anaknya m ampiasan di lingkungan luar bersama

teman-temannya sehin ang negatif. Dimana karena

kurangnya komu ebab pemuda mencoba

........... Melakukan

oba Di Perumnas kiki Kota

441K armo 2luarga
berp am pemenuhan kebutu logis anak mereka

tu bentuk kewajiban. Selain itu kondisi rumah yang

an kebahagian bag @ juga merupakan p ama sebagali

fondasi rga memiliki pe ' besz am pemenuhan ke psikologis

pemuda renakan pemuda yang ‘terdapat dalam keluarg ebut adalah
tanggu h_anggota i:--ﬂ:- m-\-;. 0 r-i- =u;n rga’ tersebut r i kewajiban
untuk dikarenakan
meninggal ataupun kondisi perpisahan.

Seperti yang dikatakan oleh Yayat, Asok, dan Ardin. Yayat menceritakan
bahwa sejak kepergian almarhum ayahnya ia sangat membutuhkan pengganti peran

ayah di dalam rumabh.
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“Hubungan ayah dan ibu saya dari dulu itu memang tidak pernah harmonis.
Selalu bertengkar apalagi masalah uang. Hampir setiap hari selalu bertengkar.
Dari situlah hubungan saya dengan kedua orangtua saya dan saudara-saudara
saya memang tidak pernah baik. Hanya pada saat ayah saya masih hidup itu
masih mengingatkan saya, memberi perhatian ke saya™>*

Informan merasa bahwa dirinya tidak lagi mendapatkan kasih sayang dan

perhatian sejak kepergian ayahnya. Hal:yang diharpakan oleh Yayat seharusnya figur

ibu tidak hanya sibuk mencari i, jJuga memberikan perhatian dan
kasih sayang seperti a
g juga melakukan perilaku
menyi nya merasa

sangat-¢

rkara didikan pada wa ada. Tidak
ak-anak yang lainnya b g pada saat
sampai sekarang mere ~ buk dengan
iri. ya mungkin ini seb engapa saya
ari pada dirumah. Pusi i

dirinya rumah dan

dirinya li memarahi
tanpa alasan yang jelas dan contoh yang tidak baik yang sering ditunjukkan ayahnya

terhadap dirinya.

*Wawancara dengan Yayat, Jr Tea Perumnas, pada tgl 2 November 2019.

*Wawancara dengan Asok, Jr Tea Perumnas, pada tgl 4 November 2019.
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Seringnya hal tersebut dirasakan oleh Ardin membuat dirinya tidak lagi bisa

menerima begitu saja tindakan yang dilakukan ayahnya:

“Dulu hubungan saya dengan ayah ibu saya sekeluarga itu baik-baik saja.
Lambat laun sejak ibu dan kakak pertama saya meninggal dari situ itu sudah
mulai berantakan semua. kan memang ayah saya itu selalu nuntut ibu saya
macam-macam. Intinya sering marah-marah dan sering protes terus ke anak-
anaknya juga. Setelah ibu dan kakak pertama saya meninggal dari situ juga
ayah saya mengambil keputusan untuk-menikah lagi. saya dan kakak kedua
saya itu tidak setuju_karena pilihannya ayah saya itu tidak sesuai dengan
keinginan saya dan-kakak saya. Selain perlakuannya yang semena-mena suka
mengatur. Sudah sejak saat itu saya dan kakak kedua saya lebih sering
menghabiskan waktu di luar rumah. Lagipula ayah saya jika pulang kerumah
selalu marah-marah gak jelas begitu”.

Alferd Schutz berpendapat bahwa tindakan manusia menjadi suatu hubungan
sosial apabila manusia memberikan arti dan makna tertentu terhadap tindakannya itu
dan manusia yang lain memahami makna tertentu terhadap tindakannya sebagai
sesuatu yang penuh arti. Menurut Asok, orangtua yang tinggal bersama dirinya saat
ini merupakan orang-orang yang sangat diperlukan dirinya untuk memberikan
perhatian sehingga dirinya yang tinggal bersama dalam satu rumah dapat menikmati
kebersamaan dan memberikan. kenyamanan.  Akan tetapi, keluarga beranggapan
bahwa apa yang meraka lakukan saat ini sudah benar.

Dari ketiga informan ‘yang menceritakan mengenai apa penyebab yang
menjadikan dirinya berubahs dan-berprilaku/menyimpang ini berasal dari keluarga
yang tidak utuh dan tidak lagi harmonis.

4.4.2 Meniru Figur Ayah

Seorang ayah merupakan kepala rumah tangga, panutan bagi istri dan anaknya,

jika seorang suami mendidik dan memberi contoh yang baik untuk anak-anaknya

maka si anak akan mengikuti apa yang dilakukan oleh si ayah. Meniru kebiasaan

é\Wawancara dengan Ardin, Jalan Maleo Perumnas, pada tgl 7 November 2019.
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seorang ayah menjadi salah satu motivasi yang menjadikan seorang anak melakukan
perilaku menyimpan salah satunya dengan mengkomsusi narkoba.

Seperti yang dipaparkan oleh Ardin:

“Semenjek ibu dan saudara saya meninggal dan ayah saya menikah kembali,
kerjaan ayah saya terkadang minum-minum dan saya juga tidak suka dengan
ibu tiri saya karena dia tidak sa kepada saya, saya berpikir walaupun saya

i 3 a melakukan hal salah pula jadi tidak

an melihat
s, Informan
juga se da-benda seperti pil. H i ali diketahui
ng diperoleh peneliti. ini kejadian
eh salah satu Informan i 2lalu merasa

ah.

elasannya Ar

n ayah saya i al, dan istri
3 tidak terlalu %8

Drman  sejak
anita yang
perontak dan
sering menghabiskan waktunya diluar bersama teman-temannya. Lingkungan di
dalam kelompok atau komunitasnya yang sangat membawa pengaruh buruk bagi

dirinya tak lagi dipedulikan oleh dirinya.Informan beranggapan bahwa untuk apa

"Wawancara dengan Ardin, , Jalan Maleo Perumnas, pada tgl 7 November 2019.
S8\Wawancara dengan Ardin, , Jalan Maleo Perumnas, pada tgl 7 November 2019.
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terus menurut apa yang diperintahkan oleh ayah dan ibu tirinya yang tidak pernah
membimbing dengan benar dan memberi contoh yang baik. Informan merasa bahwa
dengan berkumpul bersama teman-temannya dan dengan menggunakan narkoba bisa
membuat dirinya nyaman dan tenang. Tidak hanya figur seorang ayah yang tidak
memberikan contoh yang baik. Melainkan seringnya Informan mengalami kekerasan
dari sang ayah semakin membuat dirinya timbul rasa kesal terhadap ayah dan ibu
tirinya. Jadi, tujuan dari salah satu Informan dalam penelitian ini dengan cara
menggunakan narkoba dirinya bisa menjadi diri sendiri tanpa harus mendengar dan
memperhatikan apa yang diperintahkan oleh ayahnya.
4.4.3 Ekonomi Kurang Baik

Perekonomian dalam sebuah keluarga sebenarnya juga menjadi salah satu
penyebabkan perpecahan hubungan di dalam suatu keluarga karena perekonomian

mampu/mengendalikan turun naikkan perasaan seseorang.

“Saya tahunya narkoba itu zat terlarang yang kalau dipakai atau dijual dapat
membuat kita dipenjara, tapi saya sudah sangat terikat dengan barang tersebut.
Saya sangat membutuhkan, barang .itu “karena keluarga saya juga tidak
memperhatikan saya dan supaya saya mampu melupakan masalah saya. Meski
begitu saya tidak bisa mengakses barang tersebut seenak saya karena terkadang
uang saya tidak cukup tapi kadang teman saya yang membelikan dan bahkan
terkadang saya tidak mempunyai uang. Jadi saya memutuskan untuk menjadi
pengedar™

Dari Informan yang pertama, alasan difinya memakai narkoba selain kehidupan
yang bebas dilingkungan keluarga, tidak adanya perhatian, kurangnya sosialisasi
kedua orangtua, kurangnya pengetahuan kedua orangtua tentang bahaya narkoba,
ketidakharmonisan dan komunikasi yang kurang baik inilah yang menjadi penyebab.
Sedangkan mengapa informan yang pertama ini lebih banyak menggunakan berbagai

macam jenis narkoba dikarenakan memang dirinya juga menjadi pengedar narkoba.

$Wawancara dengan Rudi, Cozy Cup Perumnas, pada tgl 16 November 2019.
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Jadi, nampak bahwa keadaan rumah yang tak lagi nyaman dan in order to motif
(motif tujuan) dari dirinya menggunakan dan menjadi pengedar narkoba untuk
menenangkan fikiran dan karena dirinya juga tergabung di dalam geng yang mana

komunitas tersebut menanamkan rasa solidaritas antar terman, maka informan yang

pertama ini menggunakan narkoba j k menunjukkan rasa solidaritas kepada
teman-teman komunitasny.
Sedangkan ala ih banyak mengonsumsi

eluarganya tidak begitu

kukan sampai-sampai d engonsumsi

satu jen i beli merk-merk yang m

a sehari-hari ya eSe da ini tidak
bisa lef a )gis pemuda
ran mereka.

; i i yang tidak disadari juga ole ga terhadap
anak-a iluar_lingktingan__ru P etiap i motif yang
motif tujuan
tersebut tentunya memiliki perbedaan‘latar belakang dari setiap individu-individu
yang melakukan penyimpangan. Hasil yang diperoleh peneliti ketika terjun lapangan

adalah bahwa beberapa diantara mereka yang menyalahgunakan narkoba ini

mempunyai berbagai macam sebab dan tujuan.
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Motivasi yang paling utama dalam perubahan perilaku pemuda ini adalah faktor
keluarga.Mengingat bahwa sebenarnya keluarga yang diharapkan dapat memberikan
kasih sayang, perlindungan, dan semua kebutuhan psikologis anak tersebut.Namun

dalam hal ini sayangnya mereka justru tidak mendapatkan hak-hak mereka. Apalagi

pemuda tersebut saat masih remaja ye asih sangat labil dan rentan akan pengaruh

hal-hal negatif diluar lingkur nenjadikan mereka sangat mudah
an narkoba ini digunakan

ari lingkungan luar rumah

akan oleh Alferd Schu

bahwa an para aktor tidak mu

melalui g untuk di evaluasi de jkan kondisi

sosial, i, b , dan norma etika agama

sendiri - sebel

ersebut kepa
. Konsep in

subjektivitas

disini ng kepada

pengalaman

yang bersifat pribadi.
Seperti halnya kehidupan dalam satu kelompok pemuda yang menyalah-
gunakan narkoba ini mereka mempunyai pengalaman yang hampir sama yaitu

kurangnya perhatian orangtua, lemahnya fondasi agama dari orangtua, kondisi
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ekonomi, lingkungan luar rumah dan banyaknya pengalaman kurang menyenangkan
yang mereka alami. Sehingga, kahidupan sehari-hari mereka dapat berjalan sesuai
dengan apa yang mereka rasakan bersama-sama. Mulai dari informan pertama yang
seringkali tidak mendapatkan perhatian dan kehidupan yang bebas di lingkungan
keluarga.Sehingga dengan bergabungnya informan dengan teman kelompok atau
komunitasnya tersebut dijadikan informan sebagai tempat pelarian untuk
menenangkan fikiran dan untuk menjaga rasa solidaritas antar teman
sekelompoknya.Informan kedua dikarenakan tidak adanya keharmonisan dan
kenyamanan di dalam rumah. Kemudian dengan seringnya informan kedua diajak
berkumpul dengan informan pertama di dalam komunitasnya tersebut menjadikan
dirinya Ikut terjerumus menggunakan narkoba sebagai bahan pelarian dan sama-sama
untuk menenangkan fikiran.

Sedikit berbeda dengan informan yang ketiga ini dimana informan ketiga ini
disebabkan kondisi rumah yang tidak lagi nyaman, ayahnya memilih untuk menikah
kembali namun tidak sesuai dengan keinginan dirinya dan kakak keduanya, dan ayah
dari informan seringkali mabuk-mabukan memarahi informan tanpa alasan yang
jelas.Sampai akhirnya informan ketiga memilih untuk menggunakan narkoba karena
dengan ' tujuan untuk pelarian Kkarena: suntuk dengan: keadaan rumah yang tidak
harmonis antara informan dengan ayah‘dan ibu tirinya, informan juga merusak
dirinya 'sendirt karena mforman sering kali melihat ayahnya juga mabuk minum-
minuman keras. Sedangkan informan keempat ini memiliki kehidupan yang bebas,
karena informan merasa bahwa kebahagiaan yang di dapat dari kedua orangtuanya
hanya melalui materi, dan tuntutan orangtuanya yang menurut informan tidak bisa

bebas dengan aturan tersebut. Sehingga dengan tujuan informan menggunakan
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narkoba untuk mencari kesenangan di luar rumah bersama dengan teman-temannya
dengan cara menghabiskan uang yang sering kali diberikan kedua orangtuanya.
Sedangkan informan yang terakhir ini mempunyai pergaulan yang sangat luas

sehingga dia mempunyai banyak teman, mulai dari kalangan dibawah usianya dan

teman yang sebaya dengan dia hi eka yang jauh lebih tua dari dirinya,

kebanyakan kelompok dili ak yang menggunakan narkoba
sehingga dengan ada i anya yang mempengaruhi

apalagi mereka yang | ang juga ikut mengajak

saling memahami ti asing dan

iperoleh melalui cara y

idual. Faktor saling me n baik antar

ompok ini diperlukan untu ama. Schutz

perhatiannya daran yang kan untuk

saling mema ntar sesama

ara - singkat a interaksi

elalui peF*rReElPAtRaE masing

terjadi dan

baik antar

kelompok penyelahguna narkoba.
Di dalam kelompok pemuda yang menggunakan narkoba tersebut satu sama
lain saling memahami tindakan yang dilakukan dari setiap individu. Sehingga,

interaksi sosial di dalam kelompok dapat berlangsung ketika mereka saling
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memahami baik dari individu atau kelompok.Bahwa tidak mudah memang
melakukan interkasi dan memahami tindakan pemuda pengguna narkoba tersebut.
Sehingga, orang lain yang tidak menggunakan narkoba juga cukup sulit untuk

melakukan penafsiran dan pemahaman tentang mereka.

Schutz membagi teorinya menj 1 unsur.Pertama, Schutz berpusat kepada

pernyataan yang penting a g wajar atau alamiah.Alasannya

adalah bahwa tidak gejala kehidupa nampu diamati. Dari unsur

pertama_ini ji erapka i nule ang menjadi

. Sehingga

n komunitas

atau kel eliti menemukan hasil akni mereka

unakan atau menyalah

ngan alasan

pelarian saja. Akan te juga yang

uk melakukan tindak kejah

pada tingkat

ertentu.Dalam

hal ini jika diterapkan dengan realitas yang ada di dalam kehidupan pemuda yakni
melalui hasil observasi bahwa bagaimana intreaksi antara peneliti dengan informan

untuk menghasilkan situasi yang memang diinginkan oleh peneliti adalah tidak hanya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



71

sekedar mengatahui kenapa mereka menggunakan narkoba tetapi mengatahui dan
memahami berbagai macam kehidupan sehari-hari pemuda di dalam kelompok.

Untuk mempelajari proses interaksi dan memelihara hubungan sosial dengan
meraka selama peneliti melakukan observasi diperlukan nya waktu yang cukup lama
untuk beradaptasi dengan kehidupan mereka. Karena dengan melihat situasi-situasi
tertentu yang dibutuhkan peneliti agar dapat mengetahui apa sebenarnya yang
membuat mereka ini menjadi pengguna narkoba dan apa saja yang dilakukan oleh
mereka di dalam kelompoknya tersebut.

Ketiga, Schutz juga memusatkan teorinya kepada pertumbuhan, perubahan dan
proses tindakan. Berusaha memahami bagaimana keteraturan dalam masyarakat
diciptakan dan dipelihara dalam pergaulan sehari-hari. Norma-norma dan aturan-
aturan yang mengendalikan tindakan manusia, memantapkan struktur sosial dinilai
sebagai hasil interpretasi si aktor terhadap kejadian-kejadian yang dialami.

Seperti hasil yang ditemukan oleh peneliti saat observasi yang mana tempat
tinggal dan keberadaan mereka: juga-berada‘ditengah-tengah masyarakat. Maka dari
itu mereka para pemuda pengguna narkoba ini lebih sering menghabis- kan waktu
berkumpulnya bersama dengan satu komunitas atau kelompok di tempat-tempat
tertentu/yang jauh dari rumahimereka:dan jaub dari pantauan tetangga-tetangga dan
orang-orang yang kenal dengan mereka.Dengan latar belakang perkampungan yang
fanatik ‘akan ajaran agama beserta aturan norma-norma yang telah dibentuk dan
seharusnya dapat menjadi pengendali perilaku warga dan khususnya pemuda-pemuda
ini dalam bertindak dan berinteraksi dengan masyarakat luas. Namun, justru berbalik
sepenuhnya bahwa banyak dari pemuda ini tidak bisa menerima dan menerapkan

aturan-aturan tersebut.Sehingga ketahanan struktur sosial yang ada di lingkungan
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rumah mereka tidak dapat diterapkan dan tidak bisa berjalan dikarenakan berbagai
macam sebab dan alasan yang membuat mereka para pemuda ini merasa tidak bisa

bebas.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian di atas Studi Fenomenologi Terhadap

Kalangan Pemuda Penyalah i Perumnas Wekke’e Kota Parepare

maka pada bagian pen enarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
Bacukiki ini
........... . akan kurangnya p dari kedua
salah satu
eluarga, dan
ah mereka. Keluarga ting dalam

psikologis anak-anak

keluarga, dan lingkungan luar rumah maupun di dalam rumah yang mendukung

sangat diperlukan. Adanya motif tujuan dari pemuda dengan cara menggunakan
narkoba diantaranya untuk menenangkan pikiran, digunakan sebagai bahan
pelarian karena suntuk dengan keadaan rumah yang tidak harmonis, ada salah

satu subyek yang juga menggunakan narkoba karena melihat contoh figur
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seorang ayah juga berprilaku tidak benar, untuk mencari kesenangan diluar
rumah bersama teman-teman karena mereka para pemuda ini juga tergabung di
dalam kelompok atau komunitas yang bernama komunitas. Sehingga tujuan

dari mereka menggunakan narkoba ini juga menunjukkan rasa solidaritas antar

teman sekelompoknya. Hal.i elahirkan tindakan yang dilakukan oleh
pemuda untuk mengisi ma teman- teman sekelompoknya
melalui menggunakan obat-obatan
a kelompok sosial saling

ahami satu

isasi sosial baik dalam t ataupun di

da itu sendiri.

ada yang akan

peneliti ota Parepare
adalah s
52.1B i i enulis dapat
m kan saran vaitu ‘kelua it v erhatika i anak-anak
m peran kedua
orangtua dan anggota keluarga yang diharapkan dapat memberikan perhatian
dan kasih sayang, tidak hanya menyuruh anak-anaknya untuk menuruti semua
perintah, keinginan dan kehendak orangtua saja melainkan keluarga seharusnya
juga dapat memberikan contoh perilaku yang baik dan ikut serta menjalankan

aturan norma yang berlaku di dalam keluarga. Sehingga, seperti tuntutan
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orangtua terhadap anak-anaknya mengenai norma agama dapat berjalan

seimbang antara kedua orangtua dan anak itu sendiri.

5.2.2 Selain itu peneliti berharap bahwa ada penelitian lainnya yang lebih mengulas

secara detail terkait kajian dari segi sosiologis terhadap fenomena sosial

pemuda yang terjerumus ke al-hal negatif seperti penyalahgunaan

narkoba seperti se di permasalahan yang sangat
yang lebih terperinci dan

terarah sesuai ‘dengan analisis penelitian serupa maupun menggunakan analisis
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